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ABSTRAK 
Pemanfaatan cuka asal tanaman terutama cuka bambu sebagai inducer ketahanan 
tanaman,khususnya tanaman jagung belum banyak dilaporkan di Indonesia. Cuka 
bambu diyakini dapat menjadi bahan organik yang mampu menginduksi ketahanan 
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis terbaik dari cuka bambu 
sebagai bahan penginduksi ketahanan tanaman jagung terhadap penyakit bulai. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2020 di Laboratorium dan 
Screenhouse Fakultas Pertanian, Universitas Tidar. Percobaan disusun dengan 
Rancangan Acak Lengkap dengan 11 perlakuan yaitu K-, K+, P6, P4, P2, A6, A4, A2, 
J6, J4 dan J2 dengan pengulangan sebanyak 8 kali.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan dosis berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman namun tidak pada jumlah 
daun. Perlakuan J2 memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman.. 
Tanaman jagung yang diberi perlakuan benih J2 tumbuh dengan tinggi rata-rata 78,18 
cm dan memiliki ketahanan terhadap penyakit bulai paling tinggi. Tingkat keparahan 
serangan bulai hanya mencapai 26%. 
 
Kata kunci : cuka bambu, bulai, Peronosclerospora maydis 
 
ABSTRACT 
Utiliation of plant-derived vinegar, especially bamboo vinegar, as an inducer of plant 
resistance, particularly maize, has not been widely reported in Indonesia. Bamboo 
vinegar was believed to be an organic material that can induce plant resistance. This 
study aims to determine the best dose of bamboo vinegar as an inducing the resistance 
of maize to downy mildew. This research was conducted from July to October 2020 at 
the Laboratory and Screenhouse of the Faculty of Agriculture, Tidar University. The 
experiment was arranged in a completely randomized design with 11 treatments, K-, K 
+, P6, P4, P2, A6, A4, A2, J6, J4 and J2 with 8 repetitions. The results showed that the 
dose treatment had a significant effect on plant height but not on the number of leaves. 
The J2 treatment had a significant effect on plant height. Corn plants treated with J2 
seed grew with an average height of 78.18 cm and had the highest resistance to downy 
mildew. The severity of downy mildew only reached 26%. 
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Jagung (Zea mays L.) merupakan 
salah satu sumber pangan penting di 
Indonesia setelah padi. Produksi tanaman 
ini baik kualitas maupun kuantitas masih 
dipengaruhi oleh patogen. Beberapa 
patogen dilaporkan memiliki 
kemampuan dalam menyebabkan 
penyakit pada tanaman jagung. Penyakit 
Bulai adalah salah satunya. Bulai adalah 
penyakit utama tanaman jagung. Apabila 
tanaman telah terserang penyakit bulai 
maka potensi hasil tidak akan tercapai 
(Pakki et al, 2019). Penyakit ini 
disebabkan oleh patogen jamur 
Peronosclerospora maydisyang dapat 
menyebabkan kehilangan hasil pada 
jagung hingga mencapai 100%  
(Surtikanti, 2013). Patogen ini 
menyerang pertanaman jagung di 
beberapa sentra pertanaman jagung di 
Indonesia. Menurut Wijaya (2010),seluas 
220 Ha tanaman jagung di Kabupaten 
Tegal, Provinsi Jawa Tengah pada tahun 
2010 mengalami penyakit bulai.  
Pengendalian yang selama ini 
dilakukan petani adalah pengendalian 
kimiawi karena pengendalian ini yang 
efeknya langsung bisa terlihat. Namun 
seiring waktu, pengendalian kimiawi ini 
menimbulkan dampak yang serius 
terhadap kerusakan lingkungan dan juga 
perubahan patogennya sendiri. Menurut 
penelitian Burhanudin (2009) fungisida 
berbahan aktif metalaksil tidak efektif 
dalam mengendalikan penyakit bulai di 
Bengkayang, Kalimantan Barat. Pakki 
dan Burhanuddin (2013) juga 
menyatakan bahwa penggunaan 
fungisida berbahan aktif metalaksil pada 
varietas rentan tidak efektif di sentra 
produksi tanaman jagung di Kediri. Hal 
ini mungkin terjadi karena adanya 
perubahan yang menyebabkan patogen 
menjadi lebih virulen daripada 
sebelumnya. Keadaan ini perlu mendapat 
perhatian dengan mencari alternatif 
pengendalian yang lebih ramah 
lingkungan dan juga sebagai upaya 
mengurangi penggunaan bahan kimia 
berbahaya.  
Pengendalian yang lebih ramah 
lingkungan salah satunya dapat 
dilakukan dengan melakukan induksi 
ketahanan tanaman. Salah satu metode 
induksi ketahanan tanaman terhadap 
patogen adalah perlakuan benih dengan 
menggunakan bahan organik. Adanya 
induksi ketahanan pada tanaman akan 
membuat sistem ketahanan tanaman 
menjadi aktif karena adanya aplikasi 
bahan penginduksi eksternal seperti 
bahan kimia, fisika yang dikenal dengan 
istilah elisitor (Agrios, 2005). 
Habibullat et al., 2018, menyatakan 
bahwa penggunaan bahan kimia ramah 




lingkungan telah diuji sebagai bahan 
penginduksi ketahanan tanaman jagung 
terhadap penyakit bulai dan 
menunjukkan hasil yang positif. Saat ini 
penelitian mengenai bahan organik yang 
diuji untuk ketahanan tanaman belum 
banyak dilakukan di Indonesia. Salah 
satu bahan organik yang dapat digunakan 
sebagai pengendali OPT adalah cuka asal 
tanaman (Ambarwati et al., 2013). 
Sejauh ini pemanfaatan cuka asal 
tanaman terutama cuka bambu sebagai 
inducer ketahanan tanaman, khususnya 
tanaman jagung belum banyak 
dilaporkan di Indonesia. Berdasarkan 
uraian diatas perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui dosis 
terbaik cuka bambu sebagai inducer 
ketahanan tanaman jagung terhadap 
penyakit bulai.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juli sampai Oktober 2020 di 
Laboratorium dan Screenhouse Fakultas 
Pertanian, Universitas Tidar. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
benih jagung varietas Nusa 1, cuka 
bambu, inokulum Peronoclerospora 
maydis, alkohol 70%, ketas label, 
Aquadestilate, alumunium foil, HCl, 
phloroglusinol, lactofenol cotton blue. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah petri dish, gelas benda, gelas 
penutup, enlemeyer, tabung reaksi, 
spatula, polybag ukuran 15x20 cm, 
mikroskop, optilab, lampu spiritus, 
gunting, timbangan digital, silet, gelas 
ukur, kapas dan plastik ukuran 10 kg. 
Percobaan dilakukan secara 
eksperimental dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL)yang 
terdiri dari 11 perlakuan dengan 8 
ulangan.Pada setiap polybag yang 
digunakan terdapat 3 tanaman jagung. 
Adapun perlakuan yang diuji yakni: 
K- : kontrol negatif 
K+ : Kontrol positif  
P6 : Cuka bambu Petung dosis 6 ml 
P4 : Cuka bambu Petung dosis 4 ml 
P2 : Cuka bambu Petung dosis 2 ml 
A6 : Cuka bambu Ampel dosis 6 ml 
A4 : Cuka bambu Ampel dosis 4 ml 
A2 : Cuka bambu Ampel dosis 2 ml 
J6 : Cuka bambu Jawa dosis 6 ml 
J4 : Cuka bambu Jawa dosis 4 ml 
J2 : Cuka bambu Jawa dosis 2 ml 
Parameter yang diamati terdiri atas 
pertumbuhan tanaman jagung meliputi 
tinggi tanaman dan jumlah daun, 
insidensi penyakit dan keparahan 
penyakit bulai. Insidensi penyakit bulai 
pada tanaman jagung dapat dihitung 










I    : Insidensi penyakit 
N   : Jumlah tanaman yang terinfeksi 
penyakit 
N  : Jumlah seluruh tanaman yang 
diamati 
 
Tabel 1. Keparahan penyakit bulai pada 
tanaman jagung ditentukan 
berdasarkan skoring menurut 









Intensitas penyakit bulai pada tanaman 
jagung dapat dihitung menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 





IP  : Keparahan penyakit 
n :Jumlah tanaman yang diamati 
dengan skor tertentu 
v  : Nilai skala skor  
N :Jumlah seluruh tanaman yang 
diamati 
V  : Nilai skor tertinggi (4) 
Kurva perkembangan penyakit atau 
AUDPC merupakan luasan total area di 
bawah kurva perkembangan penyakit 








) 𝑥 𝑑 
Keterangan:  
k: jumlah pengamatan 
si: intensitas penyakit pada pengamatan 
ke-i 
d: interval waktu antara dua pengamatan 
Aplikasi cuka bambu dan penanaman 
benih jagung 
 
Benih jagung direndam dengan 
masing-masing perlakuan selama 60 
menit (untuk kontrol, menggunakan 
aquadestilate) kemudian langsung 
ditanam dalam pot berdiameter 25 cm. 
Setiap pot ditanam dengan 5 benih 
jagung. Pada umur 1 minggu setelah 
tanam (MST) dilakukan pemilihan 
terhadap tanaman jagung yang 
pertumbuhannya serempak, sehingga 
tersisa 3 tanaman pada setiap pot. 
 
Inokulasi P. maydis pada tanaman 
jagung 
Inokulasi patogen 
Peronosclerospora maydis dilakukan 
setelah tanaman jagung berumur 10 hari. 
Inokulasi dilakukan dengan cara daun 
jagung bergejala bulai disisipkan di 
tengah daun yang berbentuk corong pada 
sore hari sekitar pukul 17.00 WIB. Pada 
bagian bawah tanaman yang telah 
diinokulasi diberi kapas basah untuk 
menjaga kelembaban, tanaman 




disungkup menggunakan plastik selama 
satu malam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan terhadap tinggi 
tanaman dan jumlah daun dilakukan 
selama 4 minggu setelah tanam. Hasil 
analisis sidik ragam, pengaruh dosis cuka 
bambu berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman.  
Semua perlakuan memberikan nilai 
positif terhadap tinggi tanaman. Terlihat 
bahwa perlakuan P, A dan J semua dosis 
memberi pengaruh pada tinggi tanaman. 
Uji lanjut LSD 5% menunjukkan bahwa 
antara perlakuan P4, P2 dan J4 tidak 
berbeda nyata namun berbeda nyata 
dengan semua perlakuan. Perlakuan 
P6,A6, A4, A2 dan J6 menunjukkan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata. 
Perlakuan J2 adalah perlakuan yang 
menunjukkan pengaruh paling signifikan 
terhadap tinggi tanaman dengan rerata 
mencapai 78,187 cm. 
Perlakuan J2 menunjukkan bahwa 
pemberian cuka bambu jenis Jawa 
dengan dosis 2 ml mampu menstimulasi 
pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut 
Komarayanti dan Santiyo (2015), 
komponen kimia asap cair cuka bambu 
dapat digunakan sebagai pemacu 
pertumbuhan dan juga melindungi 
tanaman dari serangan penyakit atau 
hama. Mu et al (2006) menyatakan 
bahwa aplikasi asap cair bambu dengan 
konsentrasi rendah dapat memberi 
pengaruh positif terhadap 
perkecambahan benih dan pertumbuhan 
akar tanaman selada dan meningkatkan 
hasil produksi 18-20% dibanding kontrol.  
Hasil analisis sidik ragam pengaruh 
dosis cuka bambu terhadap jumlah daun 
tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan. Jumlah daun yang muncul 
pada semua perlakuan berkisar antara 5 
sampai 6 helai daun. Pada perlakuan P2 
jumlah daun yang tumbuh paling banyak 
yaitu 6 helai daun. Insidensi penyakit 
Bulai (Peronosclerospora maydis) yang 
muncul setelah diberi perlakuan cuka 
bambu pada tanaman jagung disajikan 
pada gambar 1. Pengamatan kejadian 
penyakit bulai dilakukan selama 4 
minggu setelah inokulasi. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa ada 
pengaruh pemberian cuka bambu dengan 
penurunan persentase kejadian penyakit.  
Pada minggu pertama, belum ada 
gejala yang muncul pada semua 
perlakuan. Setelah minggu kedua, semua 
perlakuan menunjukkan penyakit bulai 
sekitar 50-75%. Perlakuan J6 pada 
minggu kedua, kejadian penyakit telah 
mencapai 100%. Pada minggu ke empat, 
pada perlakuan J2, insidensi penyakit 
yang muncul sebesar 87,5%. Perlakuan 




J2 yang mampu menekan kejadian 
penyakit tanaman pada minggu keempat. 
Aplikasi cuka bambu pada perlakuan lain 
yaitu P6, P4, P2, A6, A4, A2 serta kontrol 
positif mengalami insidensi penyakit 
Bulai hingga 100% pada minggu ke 4. 
 
 
Tabel 2. Nilai pengaruh dosis cuka bambu terhadap tinggi tanaman (hasil uji lanjut 


















Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 

















Gambar 1. Grafik pengaruh dosis cuka bambu terhadap insidensi penyakit Bulai (%) 
 
Perlakuan Tinggi Tanaman Jumlah daun  
K- 98,75 d 5,375 ns 
K+ 67,125 a 5,5 ns 
P6 72,375 b 5,625 ns 
P4 67,25 a 6 ns 
P2 67,8125 a 5,625 ns 
A6 70,625 b 5,625 ns 
A4 70,625 b 5,75 ns 
A2 70,5 b 5,75 ns 
J6 71,75 b 5,875 ns 
J4 64,8125 a 5,375 ns 
J2 78,1875 c 5,613ns 

































Keparahan penyakit pada tanaman 
jagung setelah aplikasi cuka bambu 
disajikan pada tabel 3. Hasil pengamatan 
pada pengamatan minggu pertama 
perkembangan penyakit bulai belum 
muncul. Daryono et al (2018) 
menyatakan bahwa gejala serangan 
penyakit bulai muncul pada tanaman 
jagung yang berumur 2 minggu dan akan 
semakin terlihat jelas pada umur lebih 
dari 4 minggu.
 
Tabel 3. Nilai pengaruh dosis cuka bambu terhadap keparahan penyakit bulai 
 
Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa 
keparahan penyakit bulai mulai muncul 
pada pengamatan minggu ke-2. Tingkat 
keparahan terendah pengamatan minggu 
ke-2 terdapat pada perlakuan P6 dan J2. 
Penurunan efektivitas perlakuan P6 
terlihat pada pengamatan minggu ke-3 
dan ke-4. Penurunan ini diduga 
disebabkan karena kandungan kimia 
asam asetat, metanol dan fenol pada 
perlakuan P6 tidak sebaik perlakuan J2. 
Yatagai (2002), menyatakan bahwa asam 
asetat dari asap cair bambu berfungsi 
untuk mempercepat pertumbuhan 
tanaman dan mencegah penyakit 
tanaman, metanol berfungsi untuk 
mempercepat pertumbuhan tanaman, 
sedangkan fenol dan turunannya 
berfungsi mencegah serangan hama dan 
penyakit tanaman,. 
Tingkat keparahan penyakit bulai 
terendah dari pengamatan minggu 
Perlakuan 
Minggu Ke 
I II III IV 
K- 0 a 0,000 a  0,000 a  0,000 a  
K+ 0 a 15,625 g    29,167 i   33,333 g  
P6 0 a 7,292 b  27,083 g  33,333 g  
P4 0 a 11,458 e   25,000 e  29,167 d  
P2 0 a 10,417 d 23,958 d  32,292 f  
A6 0 a 10,417 d   28,125 h  30,208 e  
A4 0 a 9,375 c  25,000 e  28,125 c  
A2 0 a 13,542 f  22,917 c  32,292 f  
J6 0 a 13,542 f  26,042 f  33,333 g  
J4 0 a 13,542 f  28,125 h  33,333 g  
J2 0 a 7,292 b  20,833 b  26,042 b  
Nilai LSD 5% 0 0,50 0,37 0,23 




pertama sampai minggu ke-4 terdapat 
pada perlakuan J2. Perbedaan tingkat 
keparahan penyakit bulai dapat dilihat 
dari nilai luas kurva perkembangan 
penyakit bulai dari 11 perlakuan yang 
diberikan (Tabel 4). 
Tabel 4. Nilai luas kurva perkembangan 
penyakit Bulai 
Nilai luas kurva perkembangan penyakit 
bulai terendah pada perlakuan J2. 
Perlakuan J2 dapat menekan laju 
penularan dan penyebaran penyakit bulai. 
Kandungan bahan kimia asam asetat, 
metanol dan fenol perlakuan asam cuka 
bambu jawa cukup efektif dan efisien. 
Pada tingkat konsentrasi rendah , asam 
cuka bambu jawa diduga dapat memacu 
pertumbuhan tanaman dengan baik. 
Selain memacu pertumbuhan, kandungan 
asam cuka bambu jawa diduga dapat 
meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap serangan patogen. Hoerussalam 
et al, (2013) menyatakan salah satu 
upaya peningkatan ketahanan tanaman 
jagung terhadap penyakit bulai adalah 
melalui induksi ketahanan sistemik yang 
ditandai oleh akumulasi senyawa seperti 
asam salisilat atau asam jasmonat. 
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah benih jagung yang diberi 
perlakuan J2 tumbuh lebih tinggi, 
mencapai rata-rata 78,18 cm pada 
pengamatan minggu ke-4. Tanaman 
jagung yang diberi perlakuan J2 memiliki 
ketahanan tertinggi setelah 
diinokulasikan P. maydis. Tingkat 
keparahan penyakit bulai pada tanaman 
yang diberi perlakuan benih J2 sebesar 
26,042%. Dosis cuka bambu terbaik 
dalam percobaan ini adalah 2 ml dari 
jenis cuka bambu Jawa. 
Saran dari penelitian ini adalah 
perlu dilakukan percobaan dengan 
menggunakan dosis yang lebih rendah 
untuk cuka bambu Jawa serta analisis 
kandungan asam cuka bambu Jawa dan 
pengamatan lebih mendalam tentang 
pengaruhnya terhadap metabolisme dan 
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